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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pervious concrete dengan substitusi 100% limbah batu marmer yang 
diberikan penambahan fly ash dengan kadar 5%, 10%, 15%, 20%, dan 
25% memenuhi persyaratan permeabilitas pervious concrete yaitu                    
0,14 cm/detik – 1,22 cm/detik. 
2. Penambahan fly ash pada pervious concrete dengan variasi penambahan 
fly ash 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% menghasilkan kuat tekan beton 
berturut-turut 8,276 MPa, 8,435 MPa, 9,242 MPa, 11,035 MPa, 12,287 
MPa, dan 11,968 MPa. 
3. Kadar optimum pengaruh penambahan fly ash pada pervious concrete 
dengan substitusi 100% limbah batu marmer adalah penambahan fly ash 
20%. Peningkatan hasil kuat tekan yang dihasilkan sebesar 32,64% 
dibanding pervious concrete tanpa penambahan fly ash pada umur beton 
28 hari. 
 
5.2 Implikasi 
1. Penambahan fly ash 20% (dari berat semen) terhadap pervious concrete 
memberi pengaruh yang optimum meningkatkan kuat tekan beton. 
2. Penggunaan fly ash dapat mengurangi limbah hasil pembakaran batu bara 
yang memiliki dampak negatif bagi lingkungan sekitar. 
 
5.3 Rekomendasi 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan kadar fly ash 
tipe lain atau variasi penambahan kadar fly ash yang lebih rapat untuk 
memperoleh data yang lebih akurat. 
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2. Berdasarkan teori ACI 522R-10 untuk memperoleh kuat tekan tinggi 
digunakan FAS yang besar pula sehingga perlu dilakukan penelitian 
untuk variasi FAS yang lebih tinggi. 
3. Kontrol kualitas (QC) perlu dilakukan, terutama saat proses pencampuran, 
pencetakan, dan perawatan benda uji karena sangat menentukan terhadap 
hasil penelitian.  
